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INTISARI

Penelitian ini berjudul Kritik Eksistensialisme Jean Paul Sartre Terhadap
Konsep Manusia Dalam Novel Love In The Kingdom Of Oil Karya Nawal El
Saadawi. Novel Love in The Kingdom of Oil ditulis oleh Nawaal ElI Saadawi,
seorang intelektual dan feminis Mesir kontemporer. Novel akan dilihat dalam
sudut pandang kritik eksistensialisme terhadap konsep manusia. Pemikiran-
pemikiran Jean Paul Satre akan dipergunakan untuk dapat lebih memahami
kesadaran eksistensi pada tokoh dalam novel Love in The Kingdom of Oil. Tujuan
penelitian menganalisis dan menjelaskan konsep manusia dalam novel Love in
The Kingdom of Oil karya Nawal El Saadawi, pokok-pokok pikiran dalam
eksistensialisme Jean Paul Sartre, kritik eksistensialisme Jean Paul Sartre terhadap
konsep manusia dalam Novel Love in The Kingdom of Oil Karya Nawal El
Saadawi.

Metode penelitian menggunakan pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan hermeneutika kefilsafatan, deskriptif dan historis.
Analisis Hasil menggunakan model penelitian tentang permasalahan actual
dengan metode studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep manusia dalam novel Love in
The Kingdom of Oil karya Nawal El Saadawi pemahaman manusia atau tokoh-
tokoh akan meliputi dan melingkupi semua sifat para tokoh, semua kegiatan,
semua pengertian, semua aspek pada segala bidang yang mampu dipandang
sebagai satu kesatuan. Nilai-Nilai Eksistensialisme: Absurditas Kebebasan
Manusia. Perkembangan masyarakat pada novel Love in The Kingdom of Oil
Karya Nawaal El Saadawi misalnya pandangan yang lebih mengutamakan derajat
laki-laki dibandingkan perempuan. Kesadaran Diri yaitu tokoh perempuan itu
mempunyai gagasan yang kuat terhadap eksistensi sebagai manusia. Kebebasan
dan Tanggung Jawab yaituerempuan ini digambarkan sebagai sosok yang berani
dan bermental kuat, yang ingin keluar dari inferioritas selama ini. Keterasingan
yaitu bentuk keterasingan yang seringkali dialami oleh tokoh perempuan itu serta
rasa kekecewaanya yang tak henti-henti merangkeng dalam jiwa dan pikirannya.

Kata Kunci: Eksistensialisme, Konsep, Manusia, Love In The Kingdom Of Qil



KRITIK EKSISTENSIALISME JEAN PAUL SARTRE TERHADAP KONSEP MANUSIA DALAM NOVEL
LOVE IN THE KINGDOM OF
OIL KARYA NAWAL EL SAADAWI
IRFAN ASFARUDIN, Dr. Abdul Rokhmat Sairah
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRACT

This research is entitled Jean Paul Sartre's Existentialism Critique of the
Human Concept in the Novel Love In The Kingdom of Oil by Nawal El Saadawi.
The novel Love in The Kingdom of Oil was written by Nawaal ElI Saadawi, a
contemporary Egyptian intellectual and feminist. The novel will be seen in the
perspective of existentialism criticism of the human concept. Jean Paul Satre's
thoughts will be used to better understand the existence awareness of the
characters in the novel Love in The Kingdom of Qil. The research objective is to
analyze and explain the human concept in the novel Love in The Kingdom of Qil
by Nawal El Saadawi, the main points of Jean Paul Sartre's existentialism, Jean
Paul Sartre's existentialism criticism of the human concept in the novel Love in
The Kingdom of Oil by Nawal El Saadawi. .

The research method uses an approach in this research using a hermeneutic
philosophical approach, descriptive and historical. Results analysis using a
research model about the actual problem with the literature study method.

The results showed that the human concept in the novel Love in The
Kingdom of Oil by Nawal El Saadawi, the understanding of humans or characters
will include and cover all the characteristics of the characters, all activities, all
meanings, all aspects in all fields that can be seen as one unit. . The Values of
Existentialism: The Absurdity of Human Freedom. The development of society in
the novel Love in The Kingdom of Oil by Nawaal El Saadawi, for example, has a
view that prioritizes the degree of men over women. Self-awareness, namely the
female character has a strong idea of existence as a human being. Freedom and
Responsibility, namely this woman is described as a brave and mentally strong
figure, who wants to get out of her inferiority so far. Isolation is a form of
alienation that is often experienced by the female character and her
disappointment that never stops embracing her soul and mind.
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